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ABSTRAK 

 

Anni Salsabila Putri, 2000, FORMULASI SEDIAAN MASKER 

GEL PEEL OFF BELIMBING WULUH (Averrhoa Bilimbi L.) DAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP Propionibacterium 

acnes SERTA UJI KEAMANAN DENGAN GELLING AGENT 

PVA PADA KULIT KELINCI, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 

FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dwi Ningsih, S.Si., 

M.Farm., Apt. dan Anita Nilawati, S.Farm., M.Farm., Apt. 
 

Gangguan keseimbangan hormon kulit wajah menimbulkan 

jerawat. Salah satu cara untuk melindungi kulit wajah adalah dengan 

masker gel peel off. Buah belimbing wuluh mengandung flavonoid yang 

berfungsi antibakteri. Penelitian ini bertujuan membuat sediaan masker 

gel peel off ekstrak belimbing wuluh, dengan mutu fisik yang baik, dan 

diuji aktivitasnya terhadap Propionibacterium acnes, serta dilakukan uji 

keamanan pada kulit kelinci.  

Metode eksperimental digunakan dengan diuji aktivitas 

antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. Sediaan masker gel peel 

off belimbing wuluh dibuat enam formula, dievaluasi uji mutu fisik, uji 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, uji iritasi pada 

kulit kelinci.  

Hasil pengujian dianalisis, diperoleh variasi konsentrasi ekstrak 

dan PVA dapat diformulasikan menjadi sediaan masker gel peel off 

dengan mutu fisik yang baik pada parameter organoleptis, homogentitas, 

pH, waktu mengering, dan viskositas. Kemudian ekstrak belimbing 

wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) 20 % dan PVA 10 % memiliki diameter 

hambat 25 mm, ekstrak 25 % dan PVA 12 % memiliki diameter hambat 

26,67 mm, serta ekstrak 30 % dan PVA 14 % memiliki diameter hambat 

29,33 mm, sehingga ekstrak belimbing wuluh dengan PVA memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. Hasil uji iritasi 

sediaan masker gel peel off menunjukkan bahwa sediaan FI sampai FVI 

tidak mengiritasi kulit kelinci serta formula dengan mutu fisik dan 

aktivitas antibakteri baik serta tidak iritatif terhadap kulit hewan uji 

adalah FVI. 

 

Kata Kunci : ekstrak belimbing wuluh, PVA, masker gel peel off, 

Propionibacterium acnes, uji iritasi pada kulit kelinci. 
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ABSTRACT 

 

Anni Salsabila Putri, 2000, FORMULATION OF THE 

PREPARATION OF BILIMBI (Averrhoa Bilimbi L.) PEEL OFF 

GEL MASK AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST 

AGAINST Propionibacterium acnes AND SAFETY TEST WITH 

PVA GELLING AGENT ON RABBIT SKIN, THESIS, S1 

PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. Supervised by Dwi Ningsih, S.Si., M.Farm., Apt. and 

Anita Nilawati, S.Farm., M.Farm., Apt. 
 

Disruption of the hormonal balance of facial skin causes acne. 

One way to protect facial skin is with a peel off gel mask. Wuluh star 

fruit contains flavonoids which function as antibacterial. This study aims 

to make a peel-off gel mask preparation of star fruit extract, with good 

physical quality, and tested its activity against Propionibacterium acnes, 

and tested its safety on rabbit skin. 

The experimental method was used to test the antibacterial 

activity against Propionibacterium acnes. There were six formulations 

of peel off starfruit peel off gel mask, evaluated for physical quality test, 

antibacterial activity test against Propionibacterium acnes, and irritation 

test on rabbit skin. 

The test results were analyzed, obtained variations in the 

concentration of extracts and PVA can be formulated into a peel off gel 

mask preparation with good physical quality on organoleptic parameters, 

homogeneity, pH, drying time, and viscosity. Then the extract of starfruit 

(Averrhoa Bilimbi L.) 20% and PVA 10% had an inhibitory diameter of 

25 mm, extract 25% and PVA 12% had an inhibitory diameter of 26.67 

mm, and extract 30% and PVA 14% had an inhibitory diameter of 29, 33 

mm, so that starfruit extract with PVA has antibacterial activity against 

Propionibacterium acnes. The results of the irritation test of the peel off 

gel mask preparation showed that the FI to FVI preparations did not 

irritate the rabbit skin and the formula with good physical quality and 

antibacterial activity and was not irritating to the skin of the test animals 

was FVI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kulit adalah organ tubuh yang merupakan permukaan luar 

organisme yang membatasi lingkungan dalam tubuh dari lingkungan 

luar. Kulit berfungsi untuk melindungi jaringan terhadap kerusakan 

kimia dan fisika, terutama kerusakan mekanik dan terhadap masuknya 

mikroorganisme. Kulit wajah yang sehat merupakan kulit yang sangat 

diinginkan oleh semua orang. Gangguan keseimbangan hormon 

menyebabkan kulit wajah menimbulkan jerawat. Jerawat adalah salah 

satu keadaan kulit wajah yang tidak sehat. Belimbing wuluh (Averrhoa 

Bilimbi L.) banyak mengandung flavonoid (Noviani, 2016). Pada 

penelitian ini flavonoid pada buah belimbing wuluh akan digunakan 

sebagai antibakteri pada sediaan masker gel peel off. Flavonoid yang 

terkandung pada buah belimbing dapat digunakan sebagai antibakteri 

serta dapat digunakan untuk mengobati dan menghilangkan jerawat 

(Redaksi agromedia, 2008). 

Salah satu cara untuk melindungi kulit terutama kulit wajah 

adalah dengan menggunakan produk yang disebut dengan kosmetik. 

Kosmetika berasal dari bahasa yunani “kosmetikos” yang berarti 

keterampilan menghias, mengatur. Kosmetika adalah setiap bahan atau 

sediaan dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

(epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital luar) atau gigi dan 

mukosa mulut. Kosmetika juga digunakan untuk membersihkan, 

mewangikan, mengubah penampilan, dan atau memperbaiki bau badan 

atau melindungi dan memelihara tubuh pada kondisi baik (Elvyra yulia 

et al, 2015). 

Masker adalah salah satu kosmetik perawatan kulit wajah. 

Namun, proses pemakaian masker pada umumnya sangatlah rumit 

sedangkan gaya hidup masyarakat yang dipenuhi dengan kesibukan. 

Sehingga dibutuhkan produk masker yang praktis dalam pemakaiannya, 

salah satunya adalah dengan memakai masker gel peel off. Masker gel 

peel off merupakan sediaan kosmetik perawatan kulit wajah yang 

berbentuk gel (Tranggono, 2007). 

Manfaat masker peel off diantaranya mampu merilekskan otot-

otot wajah, membersihkan, menyegarkan, melembabkan, dan 

melembutkan kulit wajah. Jenis masker peel off adalah masker yang akan 
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mengering lalu membentuk lapisan film oklusif yang dapat dikelupas 

setelah digunakan. Masker ini dapat meningkatkan kelembapan kulit dan 

meningkatkan efek senyawa utama (senyawa aktif) pada bagian epitel 

dikarenakan oklusifitas lapisan polimer yang terbentuk. Pembuatan 

masker peel off dapat menggunakan berbagai macam tanaman sebagai 

bahan utama, salah satunya adalah tanaman belimbing wuluh (Averrhoa 

Bilimbi L.) (Tranggono, 2007). 

Masalah kulit wajah yang dialami wanita setelah menggunakan 

kosmetik terdiri dari jerawat yang berlebihan, flek noda hitam, gatal pada 

kulit muka atau badan, kulit terkelupas, kulit kemerahan dan rasa 

terbakar, dan bahkan ada yang mengalami pembengkakan pada wajah. 

Adapun masalah yang sering terjadi setelah menggunakan kosmetik 

seperti kulit mengelupas, kulit merah, rasa terbakar gatal dianggap 

sebagai tanda iritasi kulit pada wajah. Iritasi kulit yang terjadi setelah 

menggunakan kosmetik merupakan indikator adanya kandungan bahan 

kimia yang dilarang (Grace, et al., 2015) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Lathifah (2008) menunjukkan bahwa ekstrak buah Belimbing wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.) mengandung senyawa flavonoid. Kemudian 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2008), kandungan 

senyawa flavonoid dan vitamin A terdapat pada belimbing wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.). Pada penelitian sebelumnya oleh Hadawiyah 

(2012), ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) memiliki 

kandungan senyawa flavonoid dan saponin serta flavonoid dapat 

berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian tersebut memperoleh hasil 

bahwa flavonoid dapat digunakan sebagai antibakteri serta hasil uji 

aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak belimbing wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.) dan sediaan gel ekstrak belimbing wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermis dan Propionibacterium acnes. 

Kemudian penelitian sebelumnya oleh Yuslia noviani (2016), 

belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) dikatakan memiliki kandungan 

senyawa flavonoid dan yang dapat digunakan dalam mengatasi jerawat. 

Belimbing wuluh tersebut kemudian dibuat dalam bentuk ekstrak, 

kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium 

acnes dengan konsentrasi 2,5%; 5%; 7,5%; 8%; 10%; 12,5%; 25%, 

sehingga diperoleh konsentrasi 8% yang mampu menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes pada daerah hambat 8-9 mm. Ekstrak 
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belimbing wuluh kemudian dibuat dalam bentuk masker gel peel off serta 

dilakukan uji mutu fisik pada sediaan seperti uji homogenitas, uji 

pengamatan visual, uji kekuatan tarikan, uji kecepatan waktu 

pengeringan, uji viskositas, uji sifat alir, uji aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. Namun, dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Yuslia noviani (2016), belum terdapat uji keamanan 

untuk menyatakan bahwa produk sediaan masker gel peel off layak 

digunakan oleh masyarakat umum, sehingga perlu adanya tindak lanjut 

dalam penelitian ini. Salah satu uji keamanan yang dapat dilakukan 

adalah dengan uji iritasi pada kulit kelinci. 

Berdasarkan potensi belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) 

dalam perawatan kulit, maka perlu pengembangan penelitian terkait 

formulasi masker peel off belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.), uji 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, serta uji 

keamanannya pada kulit kelinci. Pada penelitian ini, maka akan 

dilakukan formulasi sediaan masker gel peel off belimbing wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.) dan uji aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes serta uji keamanan dengan gelling agent PVA 

pada kulit kelinci. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian yaitu  

1. Apakah ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) dengan 

gelling agent PVA dapat diformulasikan menjadi sediaan masker gel 

peel off dengan mutu fisik yang baik ?  

2. Apakah ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) dengan 

gelling agent PVA memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes dilihat dari diameter hambat yang 

dihasilkan pada pengujian ? 

3. Bagaimana hasil uji iritasi sediaan masker gel peel off belimbing 

wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) dengan gelling agent PVA pada kulit 

kelinci ? 

4. Formula mana yang memiliki mutu fisik dan aktivitas antibakteri 

yang baik serta tidak iritatif terhadap kulit hewan uji ? 
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C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui apakah ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) 

dengan gelling agent PVA dapat diformulasikan menjadi sediaan 

masker gel peel off dengan mutu fisik yang baik. 

2. Mengetahui apakah ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) 

dengan gelling agent PVA memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes dilihat dari diameter hambat yang 

dihasilkan pada pengujian. 

3. Mengetahui hasil uji iritasi sediaan masker gel peel off belimbing 

wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) dengan gelling agent PVA pada kulit 

kelinci. 

4. Mengetahui formula mana yang memiliki mutu fisik dan aktivitas 

antibakteri yang baik serta tidak iritatif terhadap kulit hewan uji. 

 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti 

Untuk menambah pengetahuan serta keterampilan dalam 

pembuatan masker gel peel off dan mengetahui hasil evaluasi pembuatan 

masker gel peel off. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Untuk menambah wawasan para pembaca karya tulis ilmiah 

mengenai formulasi sediaan masker gel peel off dari ekstrak belimbing 

wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) sebagai masker kecantikan kulit. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Sebagai bahan bacaan serta acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya.


